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i1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semaokin pesat telah membawa
perubahan besar dalam berbagai sektor industri. termasuk seklor transportasi public
[1]. Pemanfastan teknologi digital tidak hanya digunakan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan, tetapi juga dimanfiatkan untuk mendukung efisiensi
operasional dan pengelelaan data perusahiaan. PT Kereta Api Indonesia (Persero)
sebagai salah satu perusahuon trasportasi berbasis rel tebesar di Indonesia dituntut
untuk memiliki sistem pengefolaan aset yang efektif. modem, dan terintegrasi guna

Silﬂt satu wﬂu}r&hqﬂrﬂml PT Kerety: .t_pi Indonesia. (Persero) adalah
qunhﬁpﬁ‘asl (DAOP) 6 Yogyakarta yang miemiliki ﬂhlpm‘iﬁhjlﬁ mkup luas
meliputi Daerah Istimewa Yogyukarta dan sebagian wilayah Jawa Tengah.
cakupan wilayah tersebut menyebabkan PT KAI DAOP 6 ‘j’m mﬁflh
bunyak aset tanah vang tersehar di berbagai litik lokasi. Bunyﬂm_’,’a aset tanak yang
tersehar di berbagai wilayah menyebabkan proses penpgelolian dan pemantatinn asel

menjadi semakin kompleks [10]. Petugas memerlukan sistem yang mampu
m'lk:ﬂ mformasi lokasi aset secarn cepat dan MWﬁmmﬂ;ﬂm di
lapangan dapat dilakukan dengan lebih efisien. 'L'mpt adanya sistem digital
terintograsi, proses pencarian data aset sering memerlukan wakiu yang lima dan
berisikD ik A fotidileinn axtare AER Rcminsstraci dengan kondisi
aktual di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi dan praktik kerja lapangan yang dilakukan di PT
KAI DAOP 6 Yogyakarta, ditemukan bahwa sistem pengelolaan data aset tanah
saal ini masih menghadapi berbagai tantangan administratif dan teknis. Meskipun
data tekstual telah tersedia. sinkronisasi antara data di atas kertas dengan kondisi
aktual di lapangan seringkali mengafami kendala. Proses verifikasi lokasi aset
masih dilakukan menggunakan metode konvensional vang mengandalkan dokumen
fisik dan ingatan petugas lapangan. Kondisi ini menyebabkan proses pencarian dan

validasi data aset memerfubkan waktu vang cukup lama. Selain itu, metode tersebut



Juga memperbesar celah tejodinya kesalahan identifikasi batas lahan yang pada
jangka panjang berpotensi memicu konflik sengketa tanah dengan pihak ketiga.
Kondisi tersebut tidak hanya memperlambal proses kerja petugas, tetapi juga
menyulitkan proses monitoring aset secara berkala serta meningkatkan risiko
kehilangan informasi penting terkait kondisi dan status kepemilikan aset.

Permasalahan utama terletak pada belum tersedianya platform visualisasi
spasial yang bersifat mobile dan dapat diskses secara langsung oleh petugas di
lapangan. Saot melokukan inspeksi, m~m“g mengalami kesulitan dalam
menentukan itk Wnat abu]'ﬂ\t nm M secara cepat dan  akural,
Ketergantungan pada pengecekan manual tanpa dulungan teknologi pemetaan
digital mengakibatkan data aset menjadi kurang dinamis dan sulit diperbarui secara
realfime. Padahal, skurasi data loknsi merupakan ﬂhh:ﬂ;usp*penhng dalam

pengamanin aset negara yang dikelola oleh pumhtu agar tetap terjaga dari
mlienn} oleh pihak yang tidak berwenang.

Penggunaan teknologi Geagraphic lnfurmation System [ﬂlﬁ} mhﬁeﬂﬂ
mampu mengintegrasikan data geografis dengan data atribut ke dalam satu sistem
yang Iﬁm-ﬁ!ﬂlui teknologi ini, informasi lokasi aset dapat divisualisasikan
dalam bentuk peta digital achiﬁgan memudahkan prosesidentifikasi. pemantauan,
dan pengambilan keputusan secars lungsung di lspamgan [12] Selain itu,
pm:-ﬂ'n:ul:.n platform mobile berbasis Android m-:ﬂﬂhﬂflims bagi
petugns dalam mengakses sistem kapan saja dnudim saja menggunakan
Pﬂfﬂwm Bﬂ!ﬁlﬂ Mmga.n lemullﬁ ﬂﬁ‘hﬂ Pasitioning System
(GPS), aplikasi mobile mer wgecekan lokasi aset dilakukan
sevara realfime tanpn h:!.ms bm'guntlmg p:u.‘sa chimmn !nnnual ataupun perangkat
komputer di kantor.

Oleh karena itu, diperfukan sebuah inovasi berupa pengembangan aplikasi
Mobile Geographic fnfermation Systew (GIS) untuk membantu proses manajemen
aset tanah di PT KAl DAOP 6 Yogyakarta [11]. Sistem ini dirancang untuk
mengintegrasikan data atribut aset dengan data spasial ke dalam satu platform
berbasis Android [13]. Aplikasi dikembangkan mengounakan framrevweord Flutter
dengan integrasi Firebase Firestore sebagni dotabose realtime dan Open Street

]



Maps sebagai lavanan visualisasi peta digital. Dengan memanfaatkan teknologi
tersebut, aplikasi mampu menampilkan visualisasi lokasi aset tanah secara realtime
melalui perangkat mobile sehingga mempermudah proses pencarian, pemantauan,
dan validasi data nset di lapangan.

Dengan adonya sistem lersebul, diharapkan penpelolaan aset tanah PT KAl
DAOP 6 Yogyakarta dapat dilakukan secarn lebih modem, terstruktur, dan mudah
diakses oleh pihak terkait. Selain membantu petugas dalam melakukan identifikasi
lokasi aset, sistem im juga diharapkan :n:unpu mendukung proses digitalisasi
pengelolaan aset pﬂ'ﬂﬂhﬂ ”“Wﬁnﬂdﬂ“

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menyusun tugas akhir dengan
judul *Perancangan dan Implementasi Aplikasi Mobile Geagraphic Information
Syitemt (GIS) untuk Mansjemen Aset Tanah PT KAI DAOP 6 Yogyakarta”.
Weekalil gesiaembingan Wpikas: ini dibarapkan e pengslolatiaset tinah dapat
dilakukan secara lebih efektif, cepat, dan skurat melalui visulisasi petn digital
berbasis mobile. Selain membantu petugas lnpangan dalam mlﬁﬂm_mﬁ.ﬂ!knsi
lokasi aset, sistem ini juga diharapkan mampu mendukung proses digitalisasi
pengelolaan aset perusahaan secara terintegrasi dan modem.

1. 2 Deskripsi peker]aan

Proyek yang dikerjakan dalam kegiatan magang ini adalah pengembangan
npllwmw:ﬁﬁWr System (GIS) untuk mansjemen aset tanah
di lingkungan PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 6 Yogyakarta,
Pengembangan aplikasi ini berfujuan untuk membantu proses pengelolaun,

pemantauan, validasi, dan pencanan data asel tanah secara lebih efektif, efisien.
serta lerintegrasi secara dlgltaT.

Aplikasi yang dikembangkan berbasis mobile dengan sistem operasi Android
sehingga dapal digunakan secara langsung oleh petugas di lapangan melalui
perangkal smariphione. Sistem inl memanfaastkan teknologi Global Positioning
System (GPS) untuk menentukan lokasi aset secara akurat serta integrasi layanan
Open Streel Maps untuk menampilkan visualisasi spasial aset dalam bentuk peta
digital interaktif [2], [4], [15].



Dalam proses pengembanpannya. aplikasi dibangun menggunaksn framework
Flutter sebagai teknelogi utama pada sisi fromiend, Firebase Firestore sebagai
database realtime berbasis clowd, serta Cloudinary sebagal media penyimpanan
dokumentasi gambar aset. Selain itu, sistem backesd juga dikembangkan untuk
mendukung proses pengelolaan data sset seperti penambahan, perubahan,
penghapusan, serta pencarion data secara realfime.

Fitur utama vang terdapat pada aplikasi meliputi tampilan peta interaktif,
pengelolaan daka aset (Create. Read. Ugidate: Bulete), pencarian dan penyaringan
data aset I:rerda.sarka;ﬂéﬁ'ﬁi atuu-.ﬂﬁi‘M-Wasi aset dalam bentuk foto,
serta tampilan detail informasi oset tunah. Aplikasi juga dirancang agar mampu
melakukah sinkronisasi m-mt EAliv sehingga. memﬁphhq petugas dalam
Wﬂh Lﬂmmﬁmmﬁjll kondisi aset &w

Dalam pelaksanaan proyek ini. tim dibagi ke dalam beberipa peran sesuai
bﬂuua:mmg-mnsmg Pembagian tugas meliputi pﬁnm‘ﬁmm aphlmst
mobile; pengembangan backend dan database, perancangan desain antammuka
pengguna (UFUX). serts proses pengujian sistem dan implementasi aplikasi.
l’ambaglw tugas tersebut dilakukan agar proses pengcmbnnpn aplikasi dapat
hﬂﬂﬂi lebih terstruktur dan efisien.

Melahn pengembangan aplikasi int, diharapkan pmmwln!un.ﬁei tansh
yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat bﬂ!ﬁ mm]ud.i sistem digital

yang lebih modern dan terintegrasi. Dengan dﬁnhn.]'_lmps dapat melakukan
pmseumdﬁm,m. dan validasi aset secara lebih cepat, akurat, dan
efisien’s alisir risiko kesalahan dalam pengelolaan data aset tanah PT
KALDAOF 6 Yng}rakﬂm

1. 3 Sekllas Project vang Dikerjakan

Profeci yang dikerjakan dalam kegiatan magang ini adalah pengembangan
aplikasi Mabile Geographic Information System (GIS) berbasis Android untuk
mendukung pengelolaan aset tanah PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP &
Yopyakarta. Aplikasi ini dirancang sebagai sistern digital yang mampu membantu
petugas dalam melakukan pencarian, pemantavan, dan validasi data aset tanah



secara lebih cepat dan akurat melalul perangkat mobile.

Aplikasi bekerja dengan mengintegrasikan data aset tanah yang tersimpan pada
database Firebase Firestore dengan layanan Open Street Maps sehingga informasi
aset dapat ditampilkan dalam bentuk peta digital interaktif [2], [5]. Setiap aset
memiliki informasi detail berupa nama asel, lokasi, koordinal fatirede dan
fongitude, status aset, luas tanah, serta dokumentasi gambar yang dapat diakses
secara realtime oleh pengguna aplikasi [14].

Pengembangan aplikasi dilakukan mkan framework Flutter dengan
bahasa pemrograman Dart sehingga aplikasi dapat bejalan secara optimal pada
peranglcat WUE] mmmjugu mmmhm Firebase Firestore
Cloudinary scbagas hiﬂpn?mpmn Eamhﬂrﬂﬂllli-iml-

m pengcmbangnn sistem yang digunakan pﬂim Hﬁ adalah Rapid
Ap]ﬂﬁ:lﬁm Development (RAD) [17], Metode RAD dipilih korena mampu
mendukung proses pengembangan uplikasi secara cepat, fleksibel, dan berorientasi
pada kebatuban pengguns [3]. Dalam implemeniasinyo. tahapan RAD meliputi
proses analisis kebutuhan sistem, perancangan antarmuka pengguna [EI.UX]L
pengembangan aplikasi frontend dun backend. mlegmam, serfit pengujian
sistem secara bertahap [19]. Metode ini juga memungkinkan proses revisi dan
evalusi dilskukan secara berulang berdasarkan masukan dari pihiak PTK Al DAOP
6 Tuﬂmﬂhmm dapat dikembangkan sesuai kebutuhan operasional
di lapangan,

Aplikasi inf dikembangkan dun dikompilasi secara spesifik untuk dijalankan
pada perangkat dengan ‘sistem operasi Android [21], dengan fitur utama yang
meliputi :

|. Tampilan peta interaktif untuk menzmpilkan titik lokasi aset tanah.
Fitur pencarian dan filter data aset berdasarkan wilayah atau status nset.
Halaman detail informasi aset tanah.
Fitur tambah, ubah, dan hapus data aset (CRUD).
Upload dokumentasi gambar aset.
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Sinkronisasi data secara reafrime melaluil clowd database.



Alur kerja aplikasi dimulai dari proses pengambilan data aset dan dutabase
Firestore yang kemudian ditsmpilkan pada aplikasi mobile dalam bentuk marker

melihat informasi detail aset secara lengkap. Selain itu, pengguna juga dapat
melakukan pengelolsan data aset melalui formulir input yang telah disediakan pada
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